BUPATI BANGLI
PROVINSI BALI

KEPUTUSAN BUPATI BANGLI
NOMOR 430.05/866/2023

TENTANG

PENETAPAN STRUKTUR CAGAR BUDAYA CANDI TEBING TAMBAHAN
DESA JEHEM, KECAMATAN TEMBUKU, KABUPATEN BANGLI SEBAGAI

Menimbang

Mengingat

STRUKTUR CAGAR BUDAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGLI,

a. bahwa Cagar Budaya merupakan kekayaan budaya

bangsa sebagai wujud pemikiran dan perilaku
kehidupan manusia yang penting artinya bagi
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan sehingga dalam
upaya perlindungan dan pelestarian diperlukan
penetapan budaya, bangunan, struktur, dan lokasi
cagar budaya atau secara teknis dan administrasi;

. bahwa berdasarkan rekomendasi Tim Ahli Cagar

Budaya Kabupaten Bangli Nomor
04/008/TACBK/BGL/2023, perihal Penetapan
Struktur Candi Tebing Tambahan, di Desa Jehem,
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli sebagai
Struktur Cagar Budaya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
mendapatkan Keputusan Bupati tentang Penetapan
Struktur Candi Tebing Tambahan, di Desa Jehem,
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli sebagai
Struktur Cagar Budaya;

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam
Wilayah Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang

Benda Cagar Budaya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 27, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3740) -

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Struktur
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Cagar Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 130. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3168);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-undangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kal, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tashun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambshan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 338T7)
sebagaimana telah diubah beberapa kal, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemenntah Penggant
Undang-Undang Nomor 2 Tehun 2022 tentang Cipta
Keja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 6856);

Undang-Undang Nomor 5 Tshun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 6035);

Peraturan Pemenntah Nomor 10 Tshun 1993
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budava
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993
Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3516};

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan
Nomor 063/U/1995 tentang Perlindungan dan
Pemeliharaan Benda Cagar Budava;

Peraturan Daerah Provins: Bali Nomor 4 Tahun 2014
tentang Pelestarian Warnisan Budaya Bali;

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Bangh
Tahun 2022 No 13} sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 13
Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 (Lembar
Daerah Kabupaten Bangli Tahun 2023 Nomeor 3i:

10. Peraturan Bupati Bangli Nomor 53 Tahun 2022

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan



Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Berita
Daerah Kabupaten Bangli Tahun 2022 Nomor 53)
Sebagaimana telah diubah dengan Bupati Nomor 26
Tahun 2023 tentang Perubahan Kelima Atas
Peraturan Bupati Bangli Nomor 53 Tahun 2022
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Berita
Daerah Kabupaten Bangli Tahun 2023 Nomor 26);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN
STRUKTUR CANDI TEBING TAMBAHAN DI DESA
JEHEM, KECAMATAN TEMBUKU, KABUPATEN BANGLI
SEBAGAI STRUKTUR CAGAR BUDAYA.

KESATU : Menetapkan Struktur Candi Tebing Tambahan, di Desa
Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli sebagai
Struktur Cagar Budaya dengan Identitas dan Deskripsi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

KEDUA . Perlindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan
Terhadap Benda Cagar Budaya sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bangli
pada tanggal 29 Desember 2023
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k. # SANG NYOMAN SEDANA ARTAp
Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

1. Gubernur Bali ¢/q. Kepala Biro Kesejahteraan dan Pemberdayaan
Setda Provinsi Bali
Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Bali
Ketua DPRD Kabupaten Bangli
Inspektur Daerah Kabupaten Bangli
Kepala Badan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten
Bangli
Kepflla Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Bangli
Camat se-Kabupaten Bangli
Kepala Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XV
Tenaga Ahli Cagar Budaya Kabupaten Bangli
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IDENTITAS

Alamat

Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Koordinat (zone

UTM 50 L)

DESKRIPSI
OBYEK

LAMPIRAN

KEPUTUSAN BUPATI BANGLI

NOMOR 430,05/ 806 /2023

TENTANG

PENETAPAN STRUKTUR CAGAR BUDAYA CANDI
TEBING TAMBAHAN, DESA JEHEM, KECAMATAN
TEMBUKU,  KABUPATEN BANQLI SEBAGAL
STRUKTUR CAGAR BUDAYA

Banjar Tambahan Kelod, Desa Jehem, Kecamatan
Tembuku, Kabupaten Bangli

Jehem

Tembuku

Bangli

Bal

N @ 0323659, Y 1 90035060, Z : 399 mdpl

Secara administrast Candi Tebing Tambahan
berada di Banjar Tambahan Kelod Desa Jehem,
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, Provinsi
Bali. Dari kota Bangli menuju situs Candi Tebing
berjarak sekitar 7 km, kearah Timur, Situs ini
sangat mudah dicapai dengan kendaraan umum
jurusan Tembuku, sampai di perempatan Desa
Jehem menuju ke Selatan mengikuti jalan aspal
desa sampai di Dusun Tambahan Kelod. Kondisi
lingkungan sejuk/lembab, tumbuhan  vang
terdapat di sekitar Candi adalah pohon pisang,

pohon  bambu, pohon  kelapa, pohon bunga

kembang kertas, pohon timbul, tumbuhan paku

dan rumput. Terdapat mata air dekat Candi

Tebing saat ini dijadikan Beji bernama Bep

Pesiraman Gredeg. Sebelah timur terdapat sungai

besar vang bernama Sungal Yeh Bubuh. Status

kepemilikan tidak ada pemilik, dikelola oleh Balai

Pelestarian Cagar Budaya Gianvar dengan Juru

Pelihara Situs, bapak Dewa Agung Made Tirta.



Menurut informasi, Candi Tebing Tambahan
ditemukan pada tahun 1980 oleh masyarakat.
Candi tebing ini terdiri dan tiga bagian, kaki
{sudah hilang). bagian badan, dan bagian atap
{hilang/aus). Pada bagian badan terpahat empat
buah relung (semu} dan sebuah pintu bibk
(semu). Di sebelah kiri candi terdapat sebuah
ceruk pertapaan/wihara, tempat melaksakan
kegiatan voga/meditasi. Kondisi saat ini atap dan
ceruk sudah hilang, dan bagian lantainya aus.
Jika dilihat dari kondisi dilapangan, kondisi ini
diakibatkan karena terjadinya longsor karena
tempatnya berada di tebing dan tempat terbuka
sehingga mudah terkikis dengan air hujan

maupun terkena paparan sinar mataharn.



1} Nama Ohjek Candt Tebing

Lokasi Penyimpanan .

Hahan  Batu Padas

Warna © Abu-abu

Ukuran Keseluruhan: Tinggi @ 240 ¢m
Lebar: 110 em
Tebal : 100 ¢m

Ukuran Candi tLebar: 62 em

Tebal : 56 em

Deskripsi . Candi tebing ini terdiri dari
tiga bagian, bagian kaki (sudah hilang), bagian
badan, dan bagian atap (hilang/aus). Pada
bagian badan terpahat empat buah relung
(semu) dan sebuah pintu bilik (semu). Atap
candi  berundag-undag semakin  keatas

semakin kecil,
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A, Dasar - dasar
Rekomendasi

Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya:

Pasal §

Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan
sebagai Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budava, atau Struktur Cagar Budaya apabila
memenuhi knteria:

a. berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih,
vaitu diperkirakan dibangun pada abad XI
Masehi.

b. mewakili masa gaya paling singkat berusia
50 (lima puluh) tahun, seperti yang
disebutkan di atas bahwa Candi Tebing
Tambahan diperkirakan berasal dari abad
X1 Masehi setipe dengan candi-candi tebing
yang ditemukan di DAS Pakerisan.

c. memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan, berdasarkan uraian
diatas nilai-nilai ini telah terpenuhi.

d. memiliki nilai budaya bagi penguatan
kepribadian bangsa.

Pasal 6
Benda Cagar Budaya dapat:
a. berupa benda alam dan/atau benda buatan

manusia vang dimanfaatkan oleh manusia,
serta  sisa-sisa  biota yang  dapat
dihubungkan dengan Kkegiatan manusia
dan/atau dapat dihubungkan dengan
sejarah manusia, yaitu benda buatan
manusia berupa nekara dan sarkofagus
sebagai  wadah kubur pada masa
prasejarah,

b. bersifat bergerak atau tidak bergerak; dan

¢. merupakankesatuan atau kelompok



